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RINGKASAN 

Kegiatan penambangan Muara Tiga Besar Utara (MTBU) 

menggunakan Bucket Wheel Excavator (BWE) sebagai alat gali utama 

dan Belt Conveyor sebagai alat angkut yang dikenal dengan sistem 

Continuous Mining, sedangkan Tambang Air Laya (TAL) dan Banko 

barat menggunakan sistem konvensional dengan menggunakan Shovel 

dan Truck. Faktor yang penting dalam peningkatan produktivitas 

Bucket Wheel Excavator (BWE) adalah Spesific Productionj Factor 

(SPF) dan jam jalan Bucket Wheel Excavator (BWE). 

 

Dalam prediksi produktivitas Bucket Wheel Excavator (BWE) 

s/d akhir tahun 2013 diperoleh data Spesific Production Factor (SPF) 

dengan realisasi 11,71 bcm/menit melebihi rencana sebesar 11,61 

bcm/menit, persentase ketercapaiannya adalah 101%. Realisasi 

produksi batubara + tanah sampai akhir tahun 2013 sebesar 1.935.639 

bcm melebihi rencana sebesar 1.919.980 bcm, persentase 

ketercapaiannya adalah 101%. Perolehan jam jalan BWE sebesar 2.756 

jam melebihi jam jalan yang direncanakan sebanyak 2.504 jam, 

persentase ketercapaiannya adalah 109%. 

 

Tingkat produktivitas Bucket Wheel Excavator (BWE) 

dipengaruhi oleh material yang akan digali, tingkat curah hujan, aspek 

manajerial serta halangan-halangan pada alat tambang utama. 
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ABSTRAC 

 

Mining activities of Muara Tiga Besar Utara (MTBU) using 

Bucket Wheel Excavator (BWE) as a major exploration and Belt 

Conveyor as a conveyance which is known as a Continuous Mining 

system, while Tambang Air Laya (TAL) and Banko west using the 

conventional system using a Shovel and Truck. An important factor in 

increasing productivity Bucket Wheel Excavator (BWE) is Spesific 

Productionj Factor (SPF) and Bucket Wheel Excavator hour road 

(BWE). 

 

In the Bucket Wheel Excavator (BWE) productivity prediction 

until the end of 2013 retrieved data specific production factor (SPF) 

with realization 11,71 bcm/min exceeding plan by 11,61 bcm/menit, 

percentage achieved his is 101%. Realization of coal production + soil 

until the end of 2013 amounting to 1.935.639 bcm exceed plan 

amounted to 1.919.980 bcm, the percentage reached his is 101%. 

Acquisition of BWE 2.756 operational time in excess of the planed of 

2.341 hours, percentage attained was 109%. 
 

The level of productivity Bucket Wheel Excavator (BWE) is 

influenced by the material to be excavated, precipitation levels, 

managerial aspects and constraints on primary mining equipment.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu sektor penting yang menjadi andalan pemerintah 

Indonesia untuk menambah devisa negara secara cepat adalah melalui 

sektor pertambangan. Dengan adanya kegiatan penambangan Sumber 

daya alam ini memberikan dampak positif bagi negara misalnya 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pendapatan nasional dan 

pendapatan daerah serta memberikan peluang lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat lokal dan daerah.  

Batubara saat ini telah menjadi salah satu primadona dalam 

mengatasi kelangkaan sumber energi ditengah permintaan energi dunia 

yang semakin meninggkat. Potensi cadangan batubara yang sangat  

besar di Indonesia yang disertai dengan kenaikan harga komoditas 

telah memberikan peluang bisnis yang baik bagi industri pertambangan 

batubara nasional.  

Tak terkecuali bagi PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Sebagai 

BUMN di bidang pertambangan batubara, PT. Bukit Asam atau PTBA 

senantiasa berupaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

penerapan GGC (Good Corporate Governance). Hal ini dilakukan 

semata-mata demi meningkatkan nilai tambah di mata para 

stakeholder. PTBA memiliki wilayah operasi yang tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia. Salah satu lokasi penambangan Tanjung Enim 

(UPTE) PTBA memiliki luas areal Izin Usaha Penambangan (IUP) 
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sebesar 90.702 hektar. Dari luas areal tersebut, yang telah memasuki 

tahap eksploitasi adalah Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar 

(MTB) dan Banko Barat. Berbeda dengan di tambang TAL dan Banko 

Barat yang menggunakan sistem penambangan konvensional (Shovel-

truck), MTB khususnya Muara Tiga besar Utara (MTBU) menerapkan 

sistem penambangan menerus (continuous mining system), dengan 

menggunakan dua unit alat gali Bucket Wheel Excavator. 

Continuous mining system di MTBU menggunakan suatu alat 

gali yang disebut Bucket Wheel Excavator (BWE). Alat BWE ini 

dilengkapi dengan alat angkut material berupa Belt Conveyor, alat 

hampar tanah di disposal berupa Spreader, dan alat tumpuk batubara di 

stockpile berupa Stacker Reclaimer serta alat untuk pengisisan batubara 

ke gerbong kereta api berupa Train Loading Station, keseluruhan 

rangkaian alat ini dinamakan dengan BWE system. 

Untuk mendapatkan produksi yang optimal dalam suatu 

tambang terbuka, maka harus diperhatikan efesiensi dan kemampuan 

dari alat berat yang digunakan, terutama untuk alat angkut dan alat 

muat yang merupakan tolak ukur kemampuan produksi dari suatu 

proses produksi.  

Produksi batubara yang tidak tercapai sesuai target dapat 

diakibatkan oleh: halangan mekanik ATU seperti gangguan pada 

Bucket Wheel dan gigi Bucket, halangan listrik ATU seperti gangguan 

listrik pada Conveyor, halangan Operasional seperti beban lebih pada 
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Conveyor, pembersihan pada Bucket, pembersihan pada Conveyor dan 

perataan latar kerja atau Planum. 

Untuk mencapai sasaran produksi batubara berdasarkan rencana 

kerja dan anggaran perusahaan yang menggunakan ATU (Alat 

Tambang Utama) maka penulis ingin membahas lebih lanjut tentang 

“Analisis Produktivitas Bucket Wheel Excavator (BWE) Bulan 

November Dan Desember 2013 Pada Tambang Muara Tiga Besar 

Utara (MTBU) PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus identifikasi masalah bertujuan 

untuk mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan di bahas, 

sehinggga pada tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut 

dengan baik, dalam studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Analisis perhitungan produksi batubara 

2. Analisis ketercapaian Spesific Production Factor (SPF) 

3. Analisis perhitungan produksi tanah 

4. Evaluasi produktivitas BWE Januari – Agustus 2013 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini maka penulis membatasi 

masalah penelitian ini pada perhitungan operasional penambangan 

yang meliputi: 
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1. Membandingkan rencana produksi batubara oleh alat gali BWE 

dalam satu bulan dengan keadaan nyata di lapangan. 

2. Mengevaluasi ketercapaian produktivitas BWE periode Januari – 

Agustus 2013 

3. Menganalisis ketercapaian SPF (Spesific Production Factor) 

sampai akhir tahun 2013 

4. Menganalisis perhitungan produksi batubara November dan 

Desember 2013 

5. Menganalisis perhitungan produksi tanah November dan Desember 

2013 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka 

penulis merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek 

diantaranya: 

1. Bagaimana analisis perhitungan ketercapaian SPF (Spesific 

Production Factor) sampai akhir tahun 2013?  

2. Bagaimana analisis perhitungan produksi batubara pada bulan 

November dan Desember tahun 2013?  

3. Bagaimana analisis perhitungan produksi tanah pada bulan 

November dan Desember tahun 2013? 
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E. Tujuan Studi Kasus 

 Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang 

timbul pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam studi kasus pada 

Tambang MTBU  bertujuan untuk : 

1. Mengetahui perbandingan rencana produksi batubara dan tanah 

dalam kurun waktu dua bulan setelah melakukan kegiatan 

pengamatan dilapangan. 

2. Mengevaluasi produktivitas BWE Januari – Agustus 2013 

3. Menganalisis ketercapaian produktivitas alat gali BWE 

4. Menganalisis ketercapaian SPF (Spesific Production Factor) 

 

F. Manfaat Studi Kasus 

1. Sebagai masukan bagi manajemen perusahaan dalam rangka untuk 

meningkatkan produktivitas Alat gali utama Bucket Wheel 

Excavator (BWE). 

2. Dapat menambah pengetahuan penulis dibangku kuliah dari keadaan 

nyata dilapangan untuk selanjutnya di aplikasikan pada dunia kerja.  

 

 

 

 

 

 

 


